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ABSTRAK 

Fakultas Psikologi Universitas Medan Area 

Nama: Fitria Yuanda 

NIM : 09.860.0066 

Hubungan Kemampuan Pemecahan Masalah dengan Motivasi Belajar Siswa 

di SMA Negeri 19 Medan 

Motivasi belajar adalah kondisi psikologis yang timbul pada diri seseorang 
baik secara sadaratau tidak sadar yang dapat menyebabkan seseorang tergerak 
melakukan kegiatan belajar karena ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya. 
Peningkatan motivasi belajar dipengaruhi oleh beberapa aspek, salah satunya 
adalah kemampuan yang dimiliki siswa seperti kemampuan memecahkan 
masalah. Kemarnpuan rnemecahkan masalah tersebut memberikan pengaruh 
positif dalam mernbentuk motivasi belajar. 

Kemampuan pemecahan masalah (problem solving) merupakan salah satu 
kornpetensi yang ingin dicapai dalam proses pendidikan. Mernecahkan masalah 
adalah kemampuan mernperoleh cara untuk dapat rnenyelesaikan suatu masalah 
yang memerlukan pemikiran, yang bukan hanya sekedar menerapkan aturan
aturan yang diketahui, tetapi memerlukan pernakaian aktivitas intelektual (Pestel 
dalam Sujaryanto, 2011) 

Berciasarkan hasil analisis dengan Metode Analisis Korelasi Product 
Moment, diketahui bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 
kemampuan memecahkan masalah dengan motivasi belajar. Hal ini dibuktikan 
dengan signifikan antara kemampuan memecahkan rnasalah dengan motivasi 
belajar, dimana rxy = 0,737 ; p= 0.000< 0,010. Artinya semakin tinggi 
Kemampuan Memecahkan Masalah, maka semakin tinggi Motivasi Belajar. 
Berdasarkan hasil ini, maka hipotesis yang telah diajukan dalam penelitian ini 
dinyatakan diterima. Sumbangan efektif kemampuan memecahkan masalah 
terhadap motivasi belajar sebesar 43.5 %. 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan mengenai mean 
hipotetik dan mean empiric, maka diketahui bahwa subjek penelitian memiliki 
kemarnpuan memecahkan masalah yang tinggi, dimana mean hipotetik 15.000 dan 
mean empirik 17.400. Kemudian untuk variabel motivasi belajar mean 
hipotetiknya tergolong tinggi, dimana mean hipotetik 115.000 dan mean empirik 
137.500. 

Kata kunci: kemampuan pemecahan masalah, motivasi belajar 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 16/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)16/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Fitria Yuanda - Hubungan Kemampuan Pemecahan Masalah dengan Motivasi Belajar Siswa....



Al3ST.RACT 

Faculty of Psychology, University of Medan Area. 

Name : Fitria Yuanda 

Reg, No (NIM) : 09.860.0066 

A Correlation Between the Competency in Problem Solving and Learning 

Motivation of Student at SMA N~geri J 91\1edan 

Learning motivation is a psychological condition that built in individual 
self either be or not aware that cause anyone to do the learning activity in order to 
achieve the desire goal. The increasing of learning motivation is influenced any 
aspect. One of them is competency of sh1dent in problem solving. Competency in 
problem solving has a positive influence in build a learning motivation. 

Competency in problem solving is one of competency will achieved ill 
educa.tionaJ process. Problen_1 solving _is cornpete11cy in have a method in solve 
any problems that need thinking that did not only by the application of known 
method, but need application of intellectual activity (Pesteldalam Sujaryanto, 
2011). 

Based on the results of analysis by Product Moment Con-elation Analysis 
Method, i.t known that there is a signiJicant positive con-elation between the 
competency in problem solving and the learning motivation. Th.is indicated by the 
significant between the competency in problem solving and learning motivation in 
whjch rxy = 0.737; p = -0.000 < 0.010. It means the higher of competency in 
problem solving, the higher of learning motivation. Based on this results, the 
submitted hypothesis in this research is accepted . The effective connibution of 
competency in problem solving to the learning motivation is 43 .5%. 

Based on the calculation on hypothetic and empirical means, the subject of 
research has a higher competency in problem solving, in which the hypothetic 
mean is 15.000 and empirical mean is 17.400. And for the learning motivation 
vari_able, the hypothetic means is lower in which the hypothetic mean is 115.000 
and empirical mean is 137.500 

Keywords: Competency in Problem solving, Learning Motivation. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 16/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)16/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Fitria Yuanda - Hubungan Kemampuan Pemecahan Masalah dengan Motivasi Belajar Siswa....



BABI 

PENDAHULUAN 

a. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu hal yang perlu dan penting. Perlu maksudnya 

bahwa ilmu pengetahuan yang terkandung dalam pendidikan hams dimiliki oleh 

setiap orang, sedangkan penting maksudnya bahwa ilmu pengetahuan itu besar 

manfaatnya. Pendidikan akan terlaksana dengan baik jika unsur-unsur yang 

terkandung di dalamnya yaitu guru dan siswa bekerja dengan baik. Siswa adalah 

setiap orang yang menerima pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang 

menjalankan kegiatan pendidikan. Ia dijadikan sebagai pokok persoalan dalam 

semua gerak kegiatan pendidikan dan pengajaran. Sebagai pokok persoa.Ian, siswa 

memiliki kedudukan yang menempati posisi yang menentukan dalam sebuah 

interaksi. Guru tidak mempunyai arti apa-apa tanpa kehadiran siswa sebagai 

subjek pembinaan. Jadi, siswa adalah "kuoci" yang menentukan untuk terjadinya 

interaksi edukatif (Djamarah, 2002). 

Menurut Santrock (2008) salah satu hal yang penting bagi siswa dalam 

proses belajar yaitu motivasi. Motivasi adalah sesuatu yang memberi semangat, 

arah, dan kegigihan perilaku. Melalui motivasi, seorang siswa dapat mencapai 

prestasi yang diinginkan. 

Realita lapangan menunjukan b11hwa siswa tidak memiliki kemauan 

belajar yang tinggi, baik dalam mata pelajaran matematika, bahasa maupun ilmu 

pengetahuan alam. Banyak siswa merasa "ogah-ogahan" di dalam kelas, tidak 
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mampu memahami dengan baik pelajaran yang disampaikan oleh guru-guru 

mereka. Hal ini menunjukan bahwa siswa tidak mempunyai motivasi yang kuat 

untuk belajar. Siswa masih mengganggap kegiatan belajar tidak menyenangkan 

dan memilih kegiatan lain di luar kontek belajar seperti menonton televisi, sms, 

dan bergaul dengan teman sebaya. 

Dalam kenyataannya seperti yang dikemukakan oleh Maharani (2009), 

motivasi siswa masih jauh dari yang diharapkan. Siswa-siswi mudah menyerah, 

memilih tugas yang mudah-mudah saja, dan mengerjakan tugas dengan harapan 

mendapatkan hadiah baik itu uang maupun barang lainnya. Hal senada juga 

diutarakan oleh seorang gurn SMA, guru tersebut mengatakan bahwa siswa-siswi 

mudah mengeluh ketika diberikan tugas, tidak inovatif dalam mengerjakan tugas, 

dan mengerjakan tugas yang tergolong mudah-mudah saja. BF.!rikut adalah kutipan 

wawancaranya : 

"Ada beberapa siswa setiap diberikan tugas, langsung 
berespon tidak bisa padahal belum dicoba untuk 
dikerjakan. Karena saya mengajar matematika, jika 
penyelesaiannya udah berbeda dengan yang saya 
ajarkan, siswa-siswi cenderung untuk tidak mau lagi 
mengerjakan dan tidak ingin mencoba penyelesaian 
yang lain. Pada pelajaran yang lain saya liat juga seperti 
itu. (komunikasi personal, 31 oktober 2012) 

Hal ini juga ditambah dengan basil wawancara peneliti dengan siswa-siswi 

SMA. Siswa-siswi mengatakan bahwa tugas yang diberikan terlalu sulit, , dan 

males untuk mengerjakannya. Berikut adalah kutipan wawancaranya : 

"Kalau saya ya kak, lebih suka memilih yang mudah
mudah saja kak, kalau udah agak ribet, males saya 
ngerjakannya" (komunikasi personal, 31 Oktober 2012) 
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"Saya akart 
semampu sa_ . 
nanyak sama 
Oktoberl 20L -. 

"Kalau ada h 

atau cara y.ac 
tapi kalau ud 
caranya, itu 1 
liat punya te , 
Oktober 201 : 

Rendahnya mo . . 

hal yang negative. R 

secara harfiah anak-

positif) namun merek'· 

minum obat- obatan t 

anak-anak rr.uda tidak : 

bisa membimbing mere 

sebaliknya. 

Dalam motivasi 

diharapkan siswa men. 

menjadi tujuan belaja .. 

akan menyebabkan ~ 

menyelesaikan tugas a; 

mempunyai gairah da '. , 

Secara histor: ·· 

motivasi selama pro. · 

engerjakan tugas yang diberikan 
.alau udah gak tau lagi paling saya 
ru kak."( komunikasi personal, 31 

kak, selama itu sesuai dengan rumus 
fah diterangkan, pasti saya kerjakan 
·eda atau disuruh lagi kita yang buat 
.ng buat males kak, ujung- ujungnya 
juga kak" (komunikasi personal, 31 

3 

belajar siswa akan membuat mereka tertarik pada hal-

::md J.W dan Judith (2004) mengungkapkan bahwa 

tertarik pada belajar, pengetahuan, seni (motivasi 

~a bisa tertarik pada hal-hal yang negative seperti 

ng, pergaulan bebas dan lainnya. Motivasi belajar 

tenyap tapi ia akan berkembang dalam cara-cara yang 

tuk menjadikan diri mereka lebih baik atau juga bisa 

jar terkandung adanya cita-cita atau aspirasi siswa, ini 

motivasi belajar sehingga mengerti dengan apa yang 

samping itu keadaan siswa yang baik dalam belajar 

tersebut bersemangat dalam belajar da., mampu 

1 baik, kebalikan dengan siswa yang sedang sakit tidak 

iajar (Mudijono, 2002). 

·u selalu mengetahui kapan siswa perlu diberikan 

. !ajar, sehingga aktivitas belajar berlangsung lebih 
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menyenangkan, ams komunikasi lebih lancar, menurunkan kecemasan siswa, 

meningkatkan kreativitas dan aktivitas belajar. Pembelajaran yang diikuti oleh 

siswa yang termotivasi akan benar-benar menyenangkan, terutama bagi guru. 

Siswa yang menyelesaikan tugas belajar dengan perasaan termotivasi terhadap 

materi yang telah dipelajari, mereka akan lebih mungkin menggunakan materi 

yang telah dipelajari. 

Guru hendaknya mampu membangkitkan motivasi belajar siswa karena 

tanpa motivasi belajar, maka hasil belajar yang akan di capai akan rendah Agar 

hasil yang diajarkannya tercapai secara optimal maka seorang guru harus 

menganggap babwa para siswa yang dibadapinya tidak akan mudah menerirna 

pelajaran yang diberikannya itu. 

Menurut Biggs & Tefler dalam Dimyati dan Mudjiono (1994) motivasi 

belajar pada siswa dapat menjadi lemab. Lemahnya motivasi atau tidak adanya 

motivasi belajar akan melemahkan kegiatan, sebingga mutu basil belajar akan 

menjadi rendab. Oleb karena itu, motivasi belajar pada diri siswa perlu diperkuat, 

sebingga basil belajar yang diraibnya pun dapat optimal. 

Motivasi belajar yang dimiliki siwa-siswi dalam setiap kegiatan 

pembelajaran sangat berperan untuk meningkatkan basil belajar siswa dalam mata 

pelajaran tertentu (Nasbar, 2004). Siswa-siswi tersebut akan dapat memahami apa 

yang dipelajari dan dikuasai serta tersimpan dalam jangka waktu yang lama. 

Siswa mengbargai apa yang telab dipelajari bingga merasakan kegunaannya di 

dalam kebidupan sehari- bari di tengab-tengab masyarakat. 
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Siswa yang bermotivasi tinggi dalam belajar memungkinkan akan 

memperoleb basil belajar yang tinggi pula, artinya semakin tinggi motivasinya. 

semakin intensitas usaha dan upaya yang dilakukan, maka semakin tinggi basil 

belajar yang diperolehnya. Siswa melakukan berbagai upaya atau usaba untuk 

meningkatkan keberhasilan dalam belajar sebingga mencapai kebarbasilan yang 

cukup memuaskan sebagaimana yang diharapkan. Di samping itu motivasi juga 

menopang upaya-upaya dan menjaga agar proses belajar siswa tetap jalan. Hal ini 

menjadikan siswa gigib dalam belajar. 

Atkinson dan Feather dalam Wasty Soemanto (1989) menyatakan jika 

motivasi siswa untuk berhasil lebih kuat dari pada motivasi untuk gagal, maka ia 

akan segera memerinci kesulitan-kesulitan yang dihadapinya. Sebaliknya ia akan 

mencari soal yang lebih mudah atau babkan yang lebib sukar. 

Dari pemyataan tersebut Weiner dan Wasty Soemanto (1989) 

menambahkan bahwa siswa yang memiliki motivasi untuk berhasil akan bekerja 

lebih keras dari pada orang yang memiliki motivasi untuk tidak gagal. Dengan 

demikian siswa yang memiliki motivasi untuk berhasil harus diberi pekerjaan 

yang menantang dan sebaliknya jika siswa yang memiliki motivasi untuk tidak 

gagal sebaiknya diberi pekerjaan yang kira-kira dapat dikerjakan dengan basil 

yang baik. 

Motivasi pada dasamya dapat membantu dalam memahami dan 

menjelaskan perilaku individu, termasuk siswa yang sedang belajar. Motivasi 

dapat berperan dalam penguatan belajar apabila seorang anak yang belajar 

dihadapkan pada suatu masalah yang memerlukan pemecahan, dan banya dapat 
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dipecahkan berkat bantuan hal-hal yang pemah dilaluinya. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar siswa adalah kemampuan yang dimiliki seperti 

kemampuan pemecahan masalah. Perkembangan kognitif siswa SMA berada 

pada tahapan fomal operasional. Teori ini menjelaskan baha siswa SMA 

merupakan individu yang sudah mampu berpikir secara abstrak, idealis dan logis 

(Papalia, 2007). Abstrak merupakan konsep dari siswa SMA mampu memecahkan 

masalah secara verbal, misalnya kalau belajar dan berusaha sungguh- sungguh 

buat ulangan besok, pasti akan dapat nilai yang bagus. Pemikiran yang sederhana 

ini mampu membuat tahapan ini mengcrti tujuan dari pemikirannya tentang 

belajar. Adanya pemikiran idealis terjadi ditahapan formal operasional dengan 

cara siswa SMA mampu membayangkan hal-hal yang mungkin diharapkan terjadi 

sesuai keinginan individu di tahap ini. Pemikiran idealis dan abstrak ini 

memunculkan remaja berpikiran logis. Remaja selala berpikir menyusun rencana 

untuk memecahkan masalah dan mencari solusi dari permasalahan mereka 

(Santrock, 2008). 

Dari data yang diperoleh peneliti merasa tertarik untuk mengadakan 

penelitian di SMA Negeri 19 Medan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

siswa di SMA Negeri 19 Medan memiliki motivasi belajar yang cukup baik dan 

beberapa yang rendah. Siswa-siswi tersebut menyatakan bahwa tugas yang 

diberikan terlalu sulit, tidak inovatif dalam mengerjakan tugas, dan males untuk 

mengerjakannya apabila cara penyelesaiannya sudah berbeda dengan yang 

disampaikan guru. 
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Di sekolah seringkali t ak masalah perbedaan individu, misalnya: ada 

siswa yang sangat cepat dan ' : ang lambat dalam memahami pelajaran, juga 

perbedaan minat dan bakat m> · ;- masing di bidang- bidang tertentu. Menurut 

Sorenson (dalam Sampul, E keberhasilan individu dalam proses belajar 

mengajar didasari oleh bebera:': , 1k:tor, yaitu: hasrat untuk belajar dan ingin tahu 

yang kuat, kemampuan mentr ·rta latar belakang budaya. Menurut Djamarah 

(2002), individu yang memiliY '>rat belajar yang kuat akan memiliki semangat 

belajar yang kuat pula, bukan 

karena ingin memperoleh · 

menghadapi masalah di dalam 

Permasalahan- penr1, 

kehidupannya antara lain: rr. , 

tidak puas karena pendidikan 

bakat mereka sehingga prose , 

pergaulan dengan teman set 

karena perbedaan dalampola 

jenis, kenakalan remaja (narJ 

rumah karenamerasa tidak mf 

rumah (Winkle, 1997). 

Orang tua dan guru- ~ 

untuk menjadi orang- oran,. 

kehidupan mereka sehingga .. 

mempunyai hati dan pikiran 

~na ingin mendapatkan nilai yang tinggi tetapi 

yang sebanyak- be.nyaknya agar mampu 

dupan. 

1an yang sering dihadapi siswa dalam 

;galkan sekolah sebelum berhasil tamat, rasa 

.ekolah dinilai tidak sesuai dengan minat dan 

lajar di sekolah meninggalkan kesan negatif, 

yang memiliki karakter yang berbeda- beda 

·, pergaulan dan ketertarikan terhadap lawan 

seks bebas, dll), dan juga melarikan diri dari 

-nengatasi masalah dengan anggota keluarga di 

eharusnya membimbing siswa sebagai remaja 

g menyongsong kedatangan masalah dalam 

1enciptakan siswa yang matang dan bijaksana, 

rerbuka, sikap menegang rasa, serta menjauhi 
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tindakan kekerasan dan sikap kasar. Menjadikan mereka sebagai siswa yang 

problem solving oriented, yaitu orang-orang yang mampu memandang masalah 

secara keseluruhan dan jeli sehingga mereka selalu tanggap dalam pemecahan 

masalah yang dilakukan (Harahap, 1987). 

Secara lahiriah manusia memiliki kemampuan pemecahan masalah. 

Kata kemampuan yang dalam bahasa Inggrisnya disebut dengan ability memiliki 

arti yang mencakup kepandaian, kecakapan, dan kesanggupan. Dalam kamus 

psikologi ability memiliki arti kemampuan untuk melakukan atau memiliki suatu 

keahlian, di mana untuk menguasai suatu keahlian diperlukan latihan yang 

optimal. Perlu diketahui bahwa ability pada setiap orang tidak sama walaupun 

diberikan latihan dalam waktu yang sama. Dengan demikian kemampuan 

pemecahan masalah pada setiap individu itu tidak muncul dengan sendirinya, 

walaupun telah ada potensi yang dibawa sejak lahir namun kemampuan manusia 

dalam memecahkan masalah harus diasah dengan latihan- latihan sesering 

mungkin (Wulyo, 1990). 

Dengan kondisi seperti yang telah disebutkan di atas, banyak sekali unsur-

unsur yang melatar belakangi motivas belajar, maka di pandang penting bagi 

peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul "HUilUNGAN KEMAMPUAN 

PEMECAHAN MASALAH DENGAN MOTIV ASI BELAJAR SISWA SMA 

NEGERI 19 MEDAN" 

b. ldentifikasi Masalab 

Peningkatan mutu pendidikan yang dapat dilakukan salah satunya adalah 

memberikan motivasi belajar pada siswa. Motivasi belajar siswa yang masih 
,,.. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 16/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)16/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Fitria Yuanda - Hubungan Kemampuan Pemecahan Masalah dengan Motivasi Belajar Siswa....



9 

rendah khususnya dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru. Siswa merasa 

kesulitan dalam mengerjakan tugas yang diberikan tanpa ada usaha untuk 

mencoba mengerjakannya dan cenderung tidak tertarik untuk mencari altematif 

jawaban yang lain dari tugas yang diberikan. Lembaga seharusnya menjadikan 

mereka sebagai siswa yang problem solving oriented, yaitu orang-orang yang 

mampu memandang masalah secara keseluruhan dan jeli sehingga mereka selalu 

tanggap dalam pemecahan masalah yang dilakukan (Harahap, 1987). 

Rendahnya mo!ivasi belajar siswa akan membuat mereka tertarik pada hal

hal yang negative. Raymond J.W dan Judith (2004) mengungkapkan bahwa 

secara harfiah anak- anak tertarik pada belajar, pengetahuan, seni (motivasi 

positif) namun mereka juga bisa tertarik pada hal-hal yang negative seperti 

minum obat- obatan terlarang, pergaulan bebas dan lainnya. Atkinson dan Feather 

dalam Wasty Soemanto (1989) menyatakan jika motivasi siswa untuk berhasiI 

lebih kuat dari pada motivasi untuk tidak gagal, maka ia akan segera memerinci 

kesulitan-kesulitan yang dihadapinya. Sebaliknya ia akan mencari soal yang lebih 

mudah atau bahkan yang lebih sukar. 

c. Batasan Masalah 

Banyak faktor-faktor atau variabel yang dapat dikaji untuk ditindak lanjuti 

dalam penelitian ini. Namun karena luasnya bidang cakupan serta adanya berbagai 

keterbatasan yang ada baik waktu, dana, maupun jangkauan penulis sehingga 

dalam penelitian ini tidak semua dapat ditindak lanjuti. Untuk itu dalam penelitian 
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ini dibatasi masalah kemampuan pemecahan masalah yang turut mempengaruhi 

motivasi belajar siswa di SMA Negeri 19 Medan. 

d. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapatlah 

di identifikasi beberapa masalah yaitu sebagai berikut: 

Apakah ada hubungan kemampuan pemecahan masalah dengan motivasi 

belajar siswa di SMA Negeri 19 Medan? 

e. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, maka dapat diambil tujuan berikut: 

Untuk mengetahui hubungan kemampuan pemecahan masalah dengan 

motivasi belajar siswa SMA Negeri 19 Medan. 

f. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan memperoleh beberapa kegunaan antara lain: 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan menambah ilmu 

pengetahuan khususnya ilmu psikologi di bidang psikologi pendidikan. 

2. Secara praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi dalam 

usaha sekolah untuk menciptakan interaksi sosial antara guru dengan murid, 

sehingga dapat lebih memotivasi siswa dan juga diharapkan agar siapa saja yang 

membaca dan mempelajari penelitian ini dapat menjadikan acuan pembelajaran 

guna untuk kepentingan umum. 
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BABII 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. SiswaSMA 

1. Perkembangan fisik 

Perkembangan fisik siswa SMA yang memasuki masa adolescent, ditandai 

dengan adanya pembentukan otot- otot tubuh yang benar. Pada tahapan 

perkembangan fisik ini remaja telah mengalami pubertas, yaitu proses perubahan 

dari internal menjadi ke ekstemal pada tubuh anak- anak memjadi dewasa. 

Perubahan hormon, termasuk hormon seksual, sering membuat remaja nyaman 

dengan dirinya, sehingga seringkali remaja lebih focus pada kondisi fisiknya 

(Papalia, 2007). 

2. Perkembangan kognitif 

Menurut teori Jean Piaget, Perkembangan kognitif siswa SMA berada 

pada tahapan fomal operasional. Teori ini menjelaskan baha siswa SMA 

merupakan individu yang sudah mampu berpikir secara abstrak, idealis dan logis 

(Papalia, 2007). Abstrak merupakan konsep dari siswa SMA mampu memecahkan 

masalah secara verbal, misalnya kalau belajar dan berusaha sungguh- sungguh 

buat ulangan matematika besok, pasti akan dapat nilai yang bagus. Pemikiran 

yang sederhana ini mampu membuat tahapan ini mengerti tujuan dari 

pemikirannya tentang belajar (Santrock, 2008). Adanya pemikiran idealis terjadi 

ditahapan formal operasional dengan cara siswa SMA mampu membayangkan 

hal-hal yang mungkin diharapkan terjadi sesuai keinginan individu di tahap ini. 

Pada tahap ini remaja SMA cenderung mulai melakukan pemikiran berdasarkan 

11 
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pemikirannya sendiri dan pemikiran orang lain. Pemikiran idealis ini seringkali 

menjadi khayalan atau fantasi, misalnya Anggi memiliki cita-cita ingin menjadi 

seorang pramugari seringkali siswa ditahap ini tidak sabar untuk mewujudkan 

cita- citanya, dengan cara terus berfokus dan memecahkan prolemnya untuk 

menjadi seorang pramugari. 

Pemikiran idealis dan abstrak ini memunculkan remaja berpikiran logis. 

Remaja selalu berpikir menyusun rencana untuk memecahkan masalah dan 

mencari solusi dari permasalahan mereka. Istilah hypothetical-deductive 

reasoning yaotu siswa mampu mengoperasikan, mengembangkan hipotesis untuk 

memecahkan masalah dan membuat kesimpu!an ini selalu dialami oleh remaja 

(Papalia, 2007). Siswa SMA mampu memecahkan masalah dengan dugaan terbaik 

untuk mendapatkan solusi dari masalah tersebut. 

Siswa SMA yang berada pada tahap remaja, memiliki 4 jenis adolescent 

egocentrism yang sering mengubah- ubah pandangannya terhadap sesuatu. 

adolescent egocentrism yaitu kualitas berpikir yang menguatkan pemikiran 

remaja, yang mana remaja percaya dan menganggap dirinya merupakan pusat 

perhatian dari situasi sosial, selalu menganggap segala yang terjadi pada dirinya 

merupakan hat yang unik dan berbeda. 

3. Perkembangan social- emosional 

Remaja secara tradisional dipandang sebagai masa badai dan tekanan, suatu 

keadaan yang mana seringkali emosi remaja meninggi sebagai akibat dari 

perubahan- perubahan fisik dan kelenjar. Pertumbuhan yang terjadi terutama 

bersifat melengkapi pola yang sudah terbentuk pada masa puber. Meningginya 
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emosi terutama disebabkan, karena an< 

tekanan social dan menghadapi kon1 

kanak, remaja kurang mempersiapkan 

itu. Masa remaja merupakan badai · 

perubahan fisik dan biologis, serta pei 

diperlukan suatu proses penyesuaian 

mengalami ketidakstabilan dari waktu 

penyesuaian diri pada pola perilaku b 

2004). 

Siswa SMA, menurut teori 

mengalami masa identity vs role confl 

mana individu sudah memiliki dan sue 

tahapan role confusion, individu yang 

dirinya. lndividu yang berada pada t;. 

sudah memahami tentang dirinya seI 

dan suatu tujuan terhadap sesuatu. . 

ditahapan ini mereka cenderung meni2 

memjadi siswa yang rajin dan me 

menggali pengetahuan seluas- h 

perkembangan baru. Dimasa ini mer 

berkembang agar dapat menyesuai' 

sosialnya, terutama teman sebayanya 

teman sebaya merupakan teman ke 

13 

.i- laki dan perempuan berada dibawah 

iaru, sedangkan selama masa kanak

untuk menghadapi keadaan- keadaan 

ekanan, masa stress full karena ada 

an tuntutan dari lingkungan, sehingga 

dari remaja. Sebagian besar remaja 

vaktu sebagai konsekuensi dari usaha 

m harapan social yang baru (Hurlock, 

Erikson, men.:pakan inc!ividu yang 

Tahapan identity adalah tahapan yang 

u tentang identitas dirinya. Sedangkan 

h terus mencari tahu tentang identitas 

~n identity, merupakan individu yang 

meliputi sudah mengetahui kemauan 

. SMA disebut sebag&i adolescent , 

:an rasa percaya diri dengan berusaha 

·erhatian teman dan guru di kelas, 

seperti: selalu update dengan 

1erupakan individu yang ingin terus 

iri dan selalu diterima lingkungan 

;a, 2007). Lingkungan social terutama 

~ yang sangat berpengaruh terhadap 
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perilaku dan 

peer yang br 

mendukung , 

B. Moth 

Mor 

Berdasarka: 

(1985) me: 

menimbulk 

(persistena 

bahwa mot' 

pengalasan 

disadari un1 

agar ia terd .. 

atau tujuan : 

Mot: 

(pribadi) y: 

tujuan (Fre 

Alderfer do: 

dalam mel: 

prestasi at: 

14 

gembangan pemikiran anak ditahapan ini. Remaja yang memiliki 

cajin dan selalu berkembang secara positit tentunya selalu saling 

n proses perilaku belajar. 

:etajar 

I Motivasi Belajar 

· berasal dari bahasa Latin "movere ",yang berarti menggerakkan. 

gertian ini, makna motivasi menjadi berkembang. Wlodkowski 

kan motivasi sebagai suatu kondisi yang menyebabkan atau 

erilaku tertentu, dan yang member arah serta ketahanan 

fa tingkah laku tesebut. Sedangkan Imron (1996) menjelaskan 

berasal dari bahasa Inggris motivation, yang berarti dorongan 

motivasi. Pada dasarnya motivasi adalah suatu usaha yang 

enggerakkan, mengarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang 

, untuk bertinda!c melakukan sesuatu sehinggaga mencapai hasil 

tu. 

belajar adalah suatu perubahan tenaga di dalam diri seseorang 

.tandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai 

.. J. Mc Donald dalam H. Nashar, 2004). Tetapi menurut Clayton 

.i.. Nashar (2004) motivasi belajar adalah kecendrungan siswa 

1 kegiatan belajar yang di dorong oleh hasrat untuk mencapai 

belajar sebaik mungkin. 
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Motivasi belajar juga merupakan kebutuhan untuk mengembangkan 

kemampuan diri secara optimal, sehingga mampu berbuat yang lebih baik, 

berprestasi dan kreatif (Abraham Maslow dalam H. Nashar, 2004). 

Thursan Hakim (2000) mengemukakan pengertian motivasi adalah suatu 

dorongan kehendak yang menyebabkan seseorang melakukan suatu perubahan 

untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam belajar, tingkat ketekunan siswa sangat 

ditentukan oleh adanya motif dan kuat lemahnya motivasi belajar yang 

ditimbulkan motif tersebut. 

Adapun pengartian motivasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

Kontemporer, adalah keinginan atau dorongan yang timbul pada diri seseorang 

baik secara sadar maupun tidak sadar untuk melakukan sesuatu perbuatan dengan 

tujuan tertentu (Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

Kontemporer, (Jakarta: Modern English, 1991). 

Pendapat-pendapat para ahli tentang definisi motivasi diantaranya adalah : 

M. Alisuf Sabri, motivasi adalah segala sesuatu yang menjadi pendorong 

tingkah laku yang menuntut atau mendorong orang untuk memenuhi suatu 

kebutuhan (Alisuf 2001) 

WS Winkel, motivasi adalah daya penggerak yang telah menjadi aktif, 

motif menjadi aktif pada saat tertentu, bahkan kebutuhan untuk mencapai tujuan 

sangat dirasakan atau dihayati (Sardiman,2001) 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 16/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)16/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Fitria Yuanda - Hubungan Kemampuan Pemecahan Masalah dengan Motivasi Belajar Siswa....



16 

Selanjutnya, M. Ngalim Purwanto mengemukakan bahwa motivasi adalah 

pendorong suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang 

agar ia menjadi tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga 

mecapai hasil atau tujuan tertentu ( Winkel, 1986) 

Menurut MC. Donald, yang dikutip oleh Sardiman A.M, motivasi adalah 

suatu perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya 

''feeling" dan didahului dengan tanggapan adanya tujuan. 

Dari beberapa pengertian yang dikemukakan oleh para ahli bahwa 

motivasi adalah suatu perubahan yang terdapat pada diri seseorang untuk 

melakukan sesuatu guna mencapai tujuan. Dapat disimpulkan bahwa motivasi 

sebagai suatu perubahan energy dalam diri seseorang yang ditandai dengan 

munculnya perasaan dan didahului dengan adanya tujuan, maka dalam motivasi 

terkandung tiga unsur pcnting, yaitu : 

a. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri 

setiap individu manusia, perkembangan motivasi akan membawa 

beberapa perubahan energi di dalam system "neurophysiological" yang 

ada pada organisme manusia. 

b. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa ''feeling", afeksi seseorang. 

Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan, 

afeksi dan emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia. 
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c. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal 

ini sebenarnya merupakan respons dari suatu aksi yakni tujuan 

(Sardiman, 2000) 

Menurut Santrock, motivasi adalah proses yang memberi semangat, arah, 

dan kegigihan perilaku. Artinya, perilaku yang memiliki motivasi adalah perilaku 

yang penuh energi, terarah, dan bertahan lama (Santrock, 2004). Dalam kegiatan 

belajar, maka motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di 

dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 

kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, 

sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai 

(Sardiman, 2000). 

Sejalan dengan pernyataan Santrock di atas, Brophy (2004) menyatakan 

bahwa motivasi belajar lebih mengutamakan respon kognitif, yaitu kecenderungan 

siswa untuk mencapai aktivitas akademis yang bermakna dan bermanfaat serta 

mencoba untuk mendapatkan keuntungan dari aktivitas tersebut. Siswa yang 

merniliki motivasi belajar akan rnernperhatikan pelajaran yang disarnpaikan, 

mernbaca materi sehingga bisa rnernahaminya, dan menggunakan strategi-strategi 

belajar te11entu yang mendukung. Selain itu, siswa juga memiliki keterlibatan 

yang intens dalarn aktivitas belajar tersebut, rasa ingin tahu yang tinggi, mencari 

bahan-bahan yang berkaitan untuk mernahami suatu topik, dan menyelesaikan 

tugas yang diberikan. 
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Siswa yang , · 1:1iliki motivasi belajar akan bergantung pada apakah 

aktivitas tersebut fl: ,, 

Intinya, motivasi bf · 

berkaitan dalam me ;; 

Dengan elem 

keseluruhan daya v· 

belajar yang menjar: · 

arah pada kegiatan L 

itu dapat tercapai. 

· ki isi yang menarik atau proses yang menyenangkan. 

r melibatkan tujuan-tujuan belajar dan strategi yang 

i tujuan belajar tersebut (Brophy, 2004). 

.n yang dimaksud dengan motivasi belajar adalah 

erak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan 

elangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan 

l f, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar 

2. Faktor- fak . ang mempengaruhi motivasi belajar 

Belajar ada.k atu ha] yang diwajibkan untuk semua orang. Uno (2011) 

mengatakan bahwa ~ · yang mendukung motivasi belajar adalah adanya hasrat 

dan keinginan bem2'. 1danya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya 

harapan dan cita-ci· :asa depan, adanya harga diri, adanya kegiatan yang 

menarik dalam bel~i lanya lingkungan yang kondusi£ 

Menurut Di dan Mudjiono (2002), ada beberapa faktor yang sangat 

mempengaruhi mot: )elajar siswa, antara lain: 

a. Cita-cita ·:ispirasi siswa 

Dari sef · 1ipulasi kemandirian, keinginan yang tidak terpuaskan 

dapat c ~rbesar kemauan dan semangat belajar, dari segi 

pembeh : penguatan dengan hadiah dan hukuman akan dapat 

menguh : ngainan menjadi kemauan dan kemauan menjadi cita-
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cita. Cita-cita dapat berlangsung dalam waktu yang sangat lama 

bahkan sampai sepanjang hayat. Cita-cita seseorang akan memperkuat 

semangat belajar dan mengarahkan perilaku belajar. 

b. Kemampuan siswa 

Setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Siswa yang 

memiliki kemampuan di bidang tertentu, belum tentu memiliki 

kemampuan di bidang yang lainnya. Motivasi akan terlihat ketika 

siswa mengetahui bahwa kemampuannya ada pada bidang tertentu, 

sehingga ia akan termotivasi dengan kuat untuk terns menguasai dan 

mengembangkan kemampuannya di bidang tersebut. 

c. Kondisi siswa 

Kondisi siswa meliputi kondisi jasmani dan rohani. Seorang siswa 

yang sedang sakit, lapar, lelah, atau marah akan menggangu 

perhatiannya dalam belajar. 

d. Kondisi lingkungan siswa 

Lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam, lingkungan ternpat 

tinggal, pergaulan sebaya dan kehidupan kemasyarakatan (sosial). 

Lingkungan sosial yang tidak mendukung kegiatan belajar akan 

berpengaruh terhadap rendahnya motivasi belajar, tetapi jika 

sebaliknya, maka akam berdampak pada meningkatnya motivasi 

belajar. 
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e. Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran 

Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan, dan pikiran 

yang mengalami perubahan karena pengalaman hidup. Pengalaman 

dengan teman sebaya berpengaruh pada motivasi dan perilaku belajar. 

Sejauh mana upaya memotivasi tersebut dilakukan, bagaimana bahan 

pelajaran, alat bantu belajar, suasana belajar dan sebagainya yang 

dapat mendinamisasi proses pembelajaran. Semakin dinamis suasana 

belajar, maka cenderung akan semakin member motivasi yang kuat 

daiam proses pembelajaran. 

Dari penjelasan di atas mengenai faktor- faktor yang mempengaruhi 

motivasi belajar dapat diambil kesimpulan, yaitu cita-cita atau aspirasi siswa, 

kemampuan siswa, kondisi siswa, kondisi lingkungan siswa dan unsur- unsur 

ctinamis dalam belajar dan pembelajaran. 

3. Aspek-Aspek Motivasi Belajar 

Dalam motivasi belajar terdapat beberapa aspek yang perlu kita perhatikan 

untuk mendapatkan manfaat maksimal dari apa yang telah dipelajari. Worrel dan 

Stillwel (dalam Hafliana, 1998), mengemukakan beberapa aspek-aspek yang 

membedakan motivasi belajar tinggi dan rendah, yaitu : 

a. Tanggung jawab 

Mereka yang memiliki motivasi belajar tinggi merasa bertanggung 

jawab atas tugas yang dikerjakannya dan tidak akan meninggalkan 

tugasnya itu sebelum berhasil menyelesaikannya, sedangkan mereka 
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yang motivasi belajamya rendah, kurang bertanggung jawab terhadap 

tugas yang dikerjakannya, akan menyalahkan hal-hal di luar dirinya, 

seperti tugas yang terlalu banyak, terlalu sukar, sebagai penyebab 

ketidak berhasilannya. 

b. Tekun terhadap tugas, berkonsentrasi untuk meyelesaikan tugas dan 

tidak mudah Menyerah. 

Mereka dengan motivasi belajar tinggi dapat belajar terns menerus 

dalam waktu yang relatif lama dan tingkat konsentrasi baik. 

Sebaliknya mereka yang motivasi belajamya rendah, umumnya 

memiliki konsentrasi yang rendah sehingga mudah terpengaruh oleh 

lingkungan sekitarnya dan akan mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan tugas tepat pada waktunya. 

c. Waktu penyelesaian tugas 

Mereka dengan motivasi belajar tinggi, akan berusaha menyelesaikan 

setiap tugas dalam waktu secepat dan seefisien mungkin, sedangkan 

mereka dengan motivasi belajar rendah, kurang tantangan untuk 

menyelesaikan tugas secepat mungkin sehingga cenderung memakan 

waktu lama, menunda-nunda dan tidak efisien. 

d. Menetapkan tujuan yang realistis 

Seseorang dikatakan memiliki motivasi belajar tinggi apabila ia 

mampu menetapkan tujuan yang realistis sesuai kemampuan yang 

dimilikinya. Ia juga mampu berkonsentrasi terhadap setiap langkah 
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untuk mencapai tujuan clan mengevaluasi setiap kemajuan yang telah 

dicapai, sedangkan mereka dengan motivasi belajar rendah akan 

melakukan hal sebaliknya. 

Terdapat dua aspek dalam teori motivasi belajar yang dikemukakan oleh 

Santrock (2004), yaitu: 

a. Motivasi ekstrinsik, yaitu melakukan sesuatu untuk mendapatkan 

sesuatu yang lain (cara untuk mencapai tujuan). Motivasi ekstrinsik 

sering dipengaruhi oleh insentif eksternal seperti imbalan dan 

hukuman. Misalnya, murid belajar keras dalam menghadapi ujian 

untuk mendapatkan nilai yang baik. Terdapat dua kegunaan dari 

hadiah, yaitu sebagai insentif agar mau mengerjakan tugas, dimana 

tujuannya adalah mengontrol perilaku siswa, dan mengandung 

informasi tentang penguasaan keahlian. 

b. Motivasi intrinsik, yaitu motivasi internal untuk melakukan sesuatu 

demi sesuatu itu sendiri (tujuan itu sendiri). Misalnya, murid belajar 

menghadapi ujian karena dia senang pada mata pelajaran yang diujikan 

itu. Murid termotivasi untuk belajar saat mereka diberi pilihan, senang 

menghadapi tantangan yang sesuai dengan kemampuan mereka, dan 

mendapat imbalan yang mengandung nilai informasional tetapi bukan 

dipakai untuk kontrol, misalnya guru memberikan pujian kepada 

siswa. 
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Terdapat dua jenis motivasi intrinsik, yaitu: 

1) Motivasi intrinsik berdasarkan determinasi diri dan pilihan personal. 

Dalam pandangan ini, murid ingin percaya bahwa mereka melakukan 

sesuatu karena kemauan sendiri, bukan karena kesuksesan atau 

imbalan ekstemal. Minat intrinsik siswa akan meningkat jika mereka 

mempunyai pilihan dan peluang untuk mengambil tanggung jawab 

personal atas pembelajaran mereka. 

2) Motivasi intrinsik berdasarkan pengalaman optimal. Pengalaman 

optimal kebanyakan terjadi ketika orang merasa mampu dan 

berkonsentrasi penuh saat mel~kukan sua!u aktivitas serta terEbat 

dalam tantangan yang mereka anggap tidak terlalu sulit tetapi juga 

tidak terlalu mudah. 

Dalam Sardiman (2000), disebutkan bahwa motivasi yang ada pada 

dirisiswa, memiliki indicator sebagai berikut: 

a. Tekun menghadapi tugas. 

b. Ulet menghadapi kesulitan. 

c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah. 

d. Lebih senang bekerja mandiri. 

e. Cepat bosan pada tugas-tugas rutin. 

f. Dapat mempertahankan pendapatnya. 

g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya. 

h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 
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4. Fungsi Motivasi dalam Belaj·1" 

Motivasi sangat berperan · n belajar, siswa yang dalam proses belajar 

mempunyai motivasi yang kuat d;o · . as pasti akan tekun dan berhasil belajarnya. 

Makin tepat motivasi yang diberi i 11akin berhasil pelajaran itu. Maka motivasi 

senantiasa akan menentukan intew · usaha belajar bagi siswa. 

Adapun fungsi motivasi ac , a, yaitu : 

a. Mendorong manusia unt r buat, jadi sebagai penggerak atau motor 

yang melepaskan energi. 

b. Menentukan arah perbuat:: · Jii kearah tujuan yang hendak dicapai. 

c. Menyeleksi perbuatan Y'-• ;ienentukan perbuatan-perbuatan apa yang 

harus dijalankan yang isi guna mencapai tujuan itu dengan 

menyisihkan perbuatan- · atan yang tidak bermanfaat bagi tujuan 

tersebut. (sardiillan, 2000~ 

Seorang siswa yang akan , ghadapi ujian dengan harapan dapat lulus, 

tentu akan melakukan kegiatan t .r dan tidak akan menghabiskan waktunya 

untuk bermain atau membaca km; ~bab tidak serasi dengan tujuan. 

Selain itu ada juga funf . 1 yaitu, motivasi dapat berfungsi sebagai 

pendorong usaha dan pencapai; ".stasi, karena secara konseptual motivasi 

berkaitan dengan prestasi dan L ·elajar. Adanya motivasi yang baik dalam 

belajar akan menunjukkan basil :; Jaik. Dengan kata lain, adanya usaha yang 

tekun dan terutama didasari ad~ . 'lotivasi, maka seseorang yang belajar itu 

akan dapat melahirkan prestasi : tik. Intensitas motivasi seorang siswa akan 

sangat menentukan tingkat pence . '.lrestasi belajamya. 
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5. Upaya dab;;. -;numbuhkan Motivasi Belajar 

Sebag•fr a yang telah dijelaskan di atas bahwa motivasi merupakan 

faktor yang mer· 1yai arti penting bagi siswa. Apalah artinya bagi seorang siswa 

pergi ke selroh · · npa mempunyai motivasi belajar. Bahwa diantara sebagian 

siswa ada yang empunyai motivasi untuk belajar dan sebagian lain belum 

termotivasi unt · · ·el ajar. Seorang guru melihat perilaku siswa seprti itu, maka 

perlu diambil k 

MembL 

ih-langkah untuk membangkitkan motivasi belajar siswa. 

k an motivasi belajar tidaklah mudah, guru harus dapat 

menggunakan agai macam cara untuk memotivasi belajar siswa. Cara 

membangkitb. . ziva::;i belajar diantaranya adalah : 

a. Menjfi . , kepada siswa, alasan suatu bidang studi dimasukkan dalam 

kurikuh an kegunaannya untuk kehidupan. 

b. Mengle 

lingku:n.f 

c. Menun. 

d. Mende 

tugas : 

intensit 

e. Mencir- . 

siswa. 

f. Membc 

1 materi pelajaran dengan pengalaman siswa di luar 

ekolah. 

m antusias dalam mengajar bidang studi yang dipegang. 

siswa untuk memandang helajar di sekolah sebagai suatu 

tidak harus s~rba menekan, sehingga siswa mempunyai 

·uk belajar dan menjelaskan tugas dengan sebaik mungkin. 

. iklim dan suasana dalam kelas yang sesuai dengan kebutuhan 

basil ulangan dalam waktu sesingkat mungkin. 
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Menurut Sardi.man A.M, ada beberapa bentuk dan cara untuk 

menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah. Beberpa bentuk dan 

cara motivasi tersebut diantaranya : 

1. Memberi angka 

Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan belajamya. Dalam 

proses belajar-mengajar perolehan nilai yang berupa angka bagi siswa 

sangatpenting artinya sebagai alat motivasi untuk terns meningkatkan 

prestasibelajamya. 

2. Hadiab 

Hadiah memang dapat membangkitkan motivasi bila motivasi setiap 

orangmempunyai harapan untuk memperolebnya. Bagi siswa, hadiah tidak 

selalumerupakan motivasi karena hadiah juga dapat merusak sebab 

dapatmenyimpangkan pikiran siswa dari tujuan belajar sesungguhnya. 

3. Saingan/kompetisi 

Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi 

untuk mendorong belajar siswa. Persaingan baik individual maupun 

persaingankelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 

4. Memberi ulangan 

Siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetabui akan ada ulangan, 

olehkarena itu memberi ulangan ini juga merupakan sarana motivasi. 

5. Mengetahui basil 

Dengan mengetabui basil pekerjaan, apalagi kalau terjadi kemajuan, akan 

rnendorong siswa untuk lebib giat belajar. Dalam bal ini guru perlu membagikan 
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hasil ulangannya kepada siswa, agar siswa mengetahui perolehan nilai yang 

diraihnya. Ini penting sebagai upaya untuk terus memacu prestasi belajar siswa. 

6. Pujian 

Apabila ada siswa yang sukses berhasil menyelesaikan tugas dengan 

baik perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah reinforcement yang positif 

dansekaligus merupakan motivasi yang baik. Oleh karena itu agar pujian 

inimerupakan motivasi, pemberiannya harus tepat. 

7. Hukuman 

Sebagai hadiah yang negatif tetapi kalau diberikan secara tepat dan bijak 

bisa menjadi alat motivasi. 

8. Hasrat untuk belajar 

Hasrat untuk belajar diartikan ada unsur kesengajaan, ada maksud 

untuk belajar. Hasrat untuk belajar berarti pada diri siswa itu memang ada 

motivasi untuk belajar sehingga diharapkan hasil belajarnya akan iebih baik. 

9. Minat 

Motivasi muncul disebabkan adanya minat. Sehingga minat merupakan 

alatmotivasi yang pokok. Proses belajar akan berjalan dengan lancar bila 

disertaiminat. 

10. Tujuan yang diakui. 

Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa akan 

rnerupakan alat motivasi yang sangat penting. Sebab dengan memahami tujuan 

· ang harus dicapai, karena dirasa sangat berguna dan menguntungkan, maka akan 

timbul gairah untuk terus belajar. 
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Demikian pembahasan tentang upaya dalam menumbuhkan motivasi 

belajar siswa dan bentuk-bentuk motivasi yang dapat dipergunakan oleh guru agar 

berhasil dalam proses belajar mengajar serta dikembangkan dan diarahkan untuk 

dapat melahirkan basil belajar yang bermakna bagi kehidupan siswa. 

C. Kemampuan Pemecahan Masalah 

1. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah. 

Masalah telah menjadi bagian dalam kehidupan manusia. Pada umumnya 

manusia selalu berusaha untuk rnenyelesaikan ·masalah, sebab ingin 

mempertahankan hidup serta ingin berkembang ke arah yang lebih baik dan lebih 

maju. Setiap manusia dapat menyelesaikan masalah sekalipun dengan cara 

masing-masing dan mungkin tidak disadari bahwa seseorang telah melakukan 

penyelesaian masalah rneskipun dengan cara sederhana. 

Kehidupan manusia tidak pernah lepas dari adanya masalah. Setiap 

masa]ah selalu muncul dalam bentuk dan tingkat kerumitan yang bermacam

macam. Istilah masalah dapat mendorong reaksi negative bagi individu yang 

menghadapi. Menurut Kneeland (2001) masalah adalah kesenjangan antara apa 

yang terjadi dengan segala hal dan apa yang seharusnya terjadi dengan hal-hal 

tersebut. Pemecahan masalah sering melibatkan hal-hal yang sudah terjadi. 

Setiap individu berusaha untuk melakukan pemecahan masalah yang 

muncul dengan berbagai cara yang berbeda sesuai dengan pengalaman masa lalu. 

Walaupun pada dasarnya tujuan pemecahan masalah adalah sama yaitu 
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mendapatkan solusi atau jalan keluar dan melepaskan diri dari perjalanan yang 

dihadapi. Chaplin (2001) dalam kamus lengkap Psikologi menyatakan bahwa 

pemecahan masalah adalah proses yang tercakup dalam masa menemukan urutan 

yang benar dari altematif-altematif jawaban yang mengarah pada satu sasaran 

atau ke arah pemecahan yang ideal. 

Kemampuan pemecahan masalah (problem solving) merupakan salah satu 

kompetensi yang ingin dicapai dalam proses pendidikan. Memecahkan masalah 

adalah kemampuan memperoleh cara untuk dapat menyelesaikan suatu masalah 

yang memerlukan pemikiran, yang bukan hanya sekedar menerapkan aturan

aturan yang diketahui, tetapi memerlukan pemakaian aktivitas intelektual (Pestel 

dalam Sujaryanto, 2011) 

Pemecahan masalah didefinisikan sebagai suatu proses penghilangan 

perbedaan atau ketidak-sesuaian yang terjadi antara hasil yang diperoleh dan hasil 

yang diinginkan (Hunsaker dalam Sujaryanto, 2011). Salah satu bagian dari 

proses pemecahan masalah adalah pcngambilan keputusan (decision making), 

yang didefinisikan sebagai memilih solusi terbaik dari sejumlah altematif yang 

tersedia (Hunsaker dalam Sujaryanto, 2011). Pengambilan keputusan yang tidak 

tepat, akan mempengaruhi kualitas basil dari pemecahan masalah yang dilakukan. 

Anderson (dalam Sujaryanto, 2011) berpendapat bahwa individu 

· jkategorikan sebagai pemecah masalah yang buruk apabila cenderung 

· enemukan masalah dengan sikap tidak senang, sering merasa terancam, dan 

nderung menghindari untuk memikirkan masalah. 
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Menurut Thurstone (dalam Walgito, 2003) berpendapat bahwa individu 

dalam mengartikan suatu masalah akan bersifat positif bila masalah tersebut 

menimbulkan perasaan senang, sehingga individu bersifat menerima, tetapi dapat 

juga bersifat negatif jika masalah tersebut menimbulkan perasaan tidak enak 

sehingga individu bersifat menolak. Simon dan Larkin (Sujaryanto, 2011) 

menjelaskan kemampuan memecahkan masalah adalah adanya keterkaitan antara 

pengetahuan yang dimiliki individu dengan penerapan pengetahuan tersebut 

terhadap berbagai masalah. 

Menurut Piaget (Sujaryanto, 2011) proses pemecahan masalah manusia 

didefinisikan sebagai suatu usaha yang cukup keras, yang melibatkan suatu tujuan 

dan hambatan-hambatannya. Individu yang memiliki satu tujuan, akan 

menghadapi persoalan, dengan demikian individu tersebut menjadi terangsang 

unt11k mencapai tujuan itu dan mengusahakan sedemikian rupa, sehingga 

persoalan tersebut dapat diatasi. 

Levine m~ngemukakan bahwa individu dikatakan memiliki kemampuan 

pemecahan dengan baik apabila dapat menyelesaikan masalah secara efektif. 

Lebih lanjut Billing's dan Moos menyatakan bahwa pemecahan masalah adalah 

usaha individu untuk memikirkan dan mempertahankan beberapa alternative 

pemecahan yang mungkin dilakukan atau melakukan tindakan tertentu yang lebih 

ertujuan pada cara-cara penyelesaian masalah secara langsung (dalam Agustya, 

.012) 
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Dalam pemecahan masalah ini, tentu saja siswa akan belajar berdasarkan 

masalah. Dewey (Sujaryanto, 2011) menyatakan bahwa belajar berdasarkan 

masalah adalah interaksi antara stimulus dengan respons, belajar berdasarkan 

masalah merupakan hubungan antara 2 arah belajar dan lingkungan. Lingkungan 

memberi masukan kepada siswa berupa bantuan dan masalah, sedangkan sistem 

saraf otak berfungsi menafsirkan bantuan itu secara efektif sehingga masalah yang 

dihadapi dapat diselidiki, dinilai, dianalisis serta dicari pemecahannya dengan 

baik. Pengajaran berdasarkan masalah merupakan pendekatan yang efektif untuk 

pengajaran proses berpikir tinggi. 

Dari beberapa pendapat diatas dapat diperoleh pengertian bahwa 

kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan individu dalam usahanya 

mencari jawaban atau jalan keluar terhadap permasalahan yang dimiliki atau 

dihadapi sehingga diperoleh basil pemiHhan salah satu jawaban dari beberapa 

alternatif pemecahan yang mengarah pada satu tujuan tertentu. Dalam proses 

pembelajaran, pemecahan masalah dapat digunakan sebagai strategi belajar 

mengajar yang dapat membantu siswa untuk menyadari bahwa pengetahuan yang 

siswa miliki dapat digunakan pada situasi baru untuk memperoleh pengetahuan 

baru. Melalui strategi ini siswa dituntut untuk berpikir kritis dalam menganalisis 

suatu permasalahan sehingga dapat ditemukan pemecahannya. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemecahan Masalah 

Menurut Rahmat (2001) ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

mecahan masalah, meliputi: 
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a. Inteligensi. 

Ester mengemukakan bahwa dalam pemecahan masalah cepat atau 

lambatnya tergantung dari tingkat inteligensi individu yang bersangkutan. Faktor 

inteligensi dianggap memiliki peran yang sangat besar dalam keberhasilan 

pemecahan masalah. 

b. Usia. 

Sejalan dengan bertambah usia maka individu akan semakin matang dan 

kemampuan pemecahan masalah akan semakin bertambah. Kematangan tersebut 

ditunjukkan dengan usaha p~mecahan masalah yang merupakan produk dari 

kemampuan berpikir yang lebih sempuma yang ditunjang dengan sikap serta 

pandangan yang rasional. 

c. Jenis kelamin. 

Pria kebanyakan lebih mampu melakukan pemecahan masalah daripada 

wanita, karena pria dituntuk untuk tidak tergantung pada orang lain tetapi hams 

bertahan. Pria lebih menggunakan rasio sehingga dalam pemecahan masalah 

dibutuhkan ketegasan dan rasionalitas dalam menghadapi masalah. Blood 

berpendapat bahwa wanita diperbolehkan bersandar secara emosional pada pfia. 

Disamping itu secara kodrati perempuan cenderung untuk menggunakan 

perasaannya dalam menghadapi masalah. 
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d. Kreativitas. 

Merupakan suatu aktivitas kognitif yang menghasilkan cara baru dalam 

memandang masalah dan solusinya. Semakin tinggi tingkat kreativitas individu, 

semakin banyak ide atau altematifyang dia temukan. 

e. Konsentrasi. 

Konsentrasi dalam memecahkan masalah mutlak diperlukan. Suadirman 

mengatakan bahwa konsentrasi adalah pemusatan segenap kekuatan pada situasi 

tertentu, sehingga tidak diperhitungkan sekedamya. Selanjutnya Suadirman 

mengatakan bahwa konsentrasi seseorang terhadap suatu masalah mempengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah. 

f. Kepercayaan diri 

Mengungkapkan bahwa tumbuhnya kepercayaan diri akan mendorong dan 

merangsang individu dalam mencoba dan mencari cara baru untuk dipecahkan. 

g. Lingkungan sosial 

Lingkungan dimana seseorang mengadaptasi cara-cara penyelesaian 

masalah melalui komunikasi dalam keluarga. Komunikasi dalam keluarga akan 

membantu seseorang menyelesaikan masalahnya atau tugasnya dan memberikan 

epuasan yang bersifat personal. Adanya suatu masalah yang selalu 

ikomunikasikan dengan keluarga akan memberikan kesempatan pada individu 

tuk mendapatkan pengalaman atas informasi-informasi tentang penyelesaian 

asalah sejak awal. (http://adipsi.blogspot.com/2010/06/problem-solving.html) 
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Menurut Wofle (Sujaryanto, 2011) ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi individu dalam penyelesaian masalah, yaitu: 

a. Persepsi . 

Merupakan pengamatan secara global dari seseorang terhadap objek atau 

stimulus dan sekaligus memberi makna dari apa yang dipersepsikan. 

b. Motif. 

Dapat mempengaruhi persepsi seseorang, maka juga akan mempengaruhi 

pilihan altematif jawaban yang dipilih. Banyak altematif memiliki nilai motivasi 

sebagai cara mencapaian tujuan. 

c. Pengalaman masa lalu. 

Ketika seseorang menyadari adanya masalah dan dia termotivasi untuk 

menyelesaikannya tapi gagal, kegagalan ini mungkin dikarenakan pengalaman 

masa lalu yang melekat. 

Rahmad (2001) mengatakan bahwa seperti perilaku manusia yang lain, 

penyelesaian masalah dipengaruhi faktor-faktor situasional dan personal. 

Beberapa penelitian telah membuktikan pengaruh faktor biologis dan 

osiopsikologis terhadap penyelesaian masalah. Faktor biologis seperti pada 

eseorang yang kurang tidur mengalami penurunan kemampuan berfikir, begitu 

uJa bila ia terlalu lelah. Faktor biologis sama pentingnya juga dengan faktor 

iopsikologis, antara lain: 
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a. Motivasi 

Motivasi yang rendah akan mengalihkan perhatian, motivasi yang tinggi 

akan membatasi fleksibelitas. 

b. Kepercayaan dan sikap yang salah 

Asumsi yang salah dapat menyesatkan dan kerangka rujukan yang tidak 

cermat menghambat efektivitas penyelesaian masalah. 

c. Kebiasaan 

Kecenderungan mempertahankan pola pikir tertentu, atau hanya melihat 

dari satu sisi saja, atau kepercayaan yang berlebihan tanpa kritis pada pendapat 

otoritas akan menyesatkan penyelesaian masalah. 

d. Emosi 

Dalam menghadapi berbagai situasi, seseorang tanpa sadar sering terlibat 

secara emosi dan mempengaruhi cara berfikir kita, kita tidak pernah dapat berfikir 

lebih objektif. Sebagai manusia yang utuh seseorang tidak mengesampingkan 

emosi. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi 

emampuan pemecahan masalah meliputi inteligensi, usia, jenis kelamin, 

' ativitas, konsentrasi, pengalaman, kepercayaan diri dan lingkungan sosil, 

rsepsi, pengalaman masa lalu, kepercayaan dan sikap yang salah, motivasi, 

iasaan dan emosi. 
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3. Aspek-aspek Pemecahan Masalah 

Tallis (dalam Agustya, 2012) menguraikan beberapa aspek dalam 

kemampuan memecahkan masalah : 

1. Logis 

Dalam memecahkan masalah individu menggunakan informasi atau 

pengetahuan yang telah dipelajari sebelumnya, yang sesuai dengan 

pikirannya. Jadi, apabila tidak disadari oleh pikirannya maka akan sulit 

bagi individu menggambarkan kenyataan yang diperoleh dari berbagai 

sumber guna mencapai kesimpulan. 

2. Pengumpulan Informasi 

Berdasarkan pada pikiran, maka individu mengumpulkan semua data yang 

ada relevansinya dengan masalah yang dihadapi dan berusaha 

menyelesaikan masalah secara bertahap yaitu dengan cara memecahkan 

masalah yang paling mudah baru kemudian yang sulit. 

3. Penaggulangan Masalah 

Setelah mengumpulkan informasi, hal berikut yang harus dilakukan adalah 

penanggulangan masalah. Biasanya jika dihadapkan pada suatu masalah 

ada kemungkinan jawaban yang muncul lebih dari satu, jawaban ini sering 

disebut sebagai "strategi penanggulangan". Karena memiliki cara 

penangulangan masalah dengan proses memikirkan sebanyak mungkin 

cara penanggulangan masalah yang disebut Brainstroming, Brainstroming 

memiliki ketentuan dasar sebagai berikut : 
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a. Menunda keputusan, artinya ketika pembahasan Brainstroming sedang 

berlangsung, individu tidak boleh mengkritik atau mengevaluasi 

gagasan. lndividu barn dapat memilih gagasan yang dilontarkan. 

b. Mendapat sejumlah besar gagasan dan menuliskan sebanyaknya 

gagasan alternative. Dengan demikian semakin banyk jawaban atau 

gagasan yang muncul akan semakin besar salah satu diantaranya yang 

merupakan pilihan- pilihan yang benar dan tepat. 

4. Pengambilan Keputusan 

Untuk menerapkan salah satu alternative pemecahan masalah. Misalnya 

menimbang- nimbang kekuatan dan kelemahan setiap alternatif, kemuclian 

memilih alternative yang terbaik. Adapun memilih alternative dalam 

pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a. Menimbang pro dan kontra 

Aspek selanjutnya dalam memecahkan masalah adalah penganbilan 

keputusan tentang apa yang hams dilakukan. Cara yang terbaik untuk 

memulainya adalah dengan mencatat setiap pro dan kontra yang berkaitan 

dengan setiap jawaban. Pro adalah hal- hat yang baik yang berhubungan 

dengan keputusan tertentu, sedangkan kontra adalah hal- hai buruk atau 

langkah- langkah yang mundur dari suatu penyelesaian. 

b. Mengambil Keputusan denga Cepat 

Keputusan yang diambil dengan tergesa- gesa dan bertindak terburu- bum 

bukan suatu gagasan yang baik. Namun, hal itu berarti bahwa pengambil 

keputusan secara hati-hati dan telah mempertimbangkan pro dan kontra 
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yang berhubungan dengan cara penyelesaian maka tindakan yang cepat 

dalam mengambil keputusan tidak akan salah. 

c. Bersikap Realistik 

Berusaha menyelesaikan masalah sesuai dengan kemampuan yang ada, 

karena setiap individu memiliki keterbatasan dan kadang- kadang 

lingkungan memberikan batasan masalah. Jadi masalahyang sulit dihadapi 

semua dapat diatasi dengan penanggulangan. 

5. Evaluasi 

Mengevaluasi suatu masalah untuk mengetahui apakah keputusan yang 

dihadapi apabila jawaban "ya" maka semua akan berjalan dengan baik. 

Sedangkan apabila jawabannya ''tidak" maka kembali terdaftar alternative 

cara penanggulangan masalah yaitu daftar yang tersusun sesudah 

Brainstroming dengan memilih strategi yang lain. 

Menurut Ellis (dalam Agustya, 2012), aspek- aspek yanag mencak-.1p 

dalam kemampuan memecahkan masalah yaitu : 

a. Menerima Masaah 

Maksudnya adalah menerima masalah (yang disebut juga dengan 

gangguan atau disturbances) dengan apa adanya tanpa persyaratan, 

sehingga individu akan berhenti mencela atau mengkritik dirinya sendiri 

akibat kegelisahannya. 
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b. Memahami Masalah 

Dalam memahami masalah ini yang dilakukan individu tidak hanya 

mengerti pokok pemasalahannya saja, melainkan juga berhenti menuntut 

diri sendiri dan melawannya, kemudian merasa tidak sedih lagi dan 

bahagia. 

c. Menentukan apa yang berfungsi dalam masalah 

Untuk menemukan apa yang berfungsi dalam masalah, individu berusaha 

untuk menemukan cara yang menuntutnya dapat berjalan lancar. Tetapi 

bila tidakmaka hams coba alternative lain. 

d. Melakukan perlawanan tiga arah 

Masalah individu itu meliputi pikiran,perasaan, dam tindakan yang semua 

ini cenderung menjadi penghancuran diri, maka individu dapat melakukan 

perlawanan tiga arah, yakni mengubah cara berfikir, merasa, dan 

bertindak. 

Berdasarkan uraian dia atas dapat disimpulkan dari aspek - aspek dalam 

kemampuan memecahkan masalah adalah logis, pengumpulan informasi, 

penanggulangan masalah, pengambilan keputusan, dan evaluasi. 

4. Ciri- ciri Kemampuan Pemecahan Masalah 

Popper (dalam Agustrya, 2012), menyoroti epistomologi problem solving 

sebagai teori transedensi diri. Bagaimana melihat basil perkembangan fungsi 

bahasa, deskriptif, dan argumentatifmanusia dalam memperoleh kemungkinan 

untuk mengobjektifikasikan pikiran-pikiran dan mengkritiknya dalam 
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memecahkan masalah. Secara ringkas ciri-ciri kemampuan pemecahan masalah 

antara lain: 

a. Objektif. Ide-ide dalam pemecahan masalah diambil dari pengetahuan, 

kepastian, dan adanya rasa keyakinan dalam diri individu untuk keluar dari 

masalah. 

b. Rasional kritik. Mengandalkan kemampuan objektif dalam bentuk teori

teori yang telah diformulasikan secara linguistic dan kemampuan 

menyele!~i secara alamiah dalam memecahkan masalah. 

c. Evolusioner. Perubahan atau berkembangan dalam hal berfikir, khususnya 

ketika menemui suatu masalah ia akan menggunakan pikirannya. 

d. Realistik. Setiap individu yang menghadapi masalah akan menggunkan 

realita dalam memecahannya. 

e. Pluralistik. Memandang masalah secara keseluruhan untuk dapat 

memecahkan masalah tersebut. 

Alaim (2000), memaparkan beberapa ha! yang merupakan cirri-ciri dalam 

pemecahan masalah, antara lain: 

a. Realistis. Berbuat sesuai dengan kondisi, mengetahui dan mampu 

menafsirkan permasalahan tidak hanya dari satu sisi saja. 

b. Mengetahui prioritas. Mampu menimbang dengan baik antara beberapa hal 

dalam kehidupan, mengetahui mana yang terpenting dari yang penting. 
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c. Mengetahui tujuan jangka panjang. Kemampuan mengendalikan keinginan 

atau kebutuhan dari suatu pemecahan masalah demi untuk kepentingan 

yang lebih penting pada masa yang akan dating. 

d. Bertahap. Mampu menguraikan detil permasalahan untuk kemudian di 

selesaikan secara bertahap agar lebih memudahkan proses pemecahan 

masalah. 

e. Menerima kegagalan dan bertanggung jawab. Ketika sudah menempuh 

berbagai cara untuk memecahkan masalah namun hasil yang didapat tidak 

sesuai dengan keinginan maka kemampuan untuk menerima dan mau 

bertanggung jawab akan sangat membantu kemampuan memecahkan 

masalah lain dimasa yang akan dating. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulakan bahwa ciri- ciri pemecahan 

masalah antara lain: objektif, rasional kritik, evolusioner, realistis, pluralistis, 

mengetahui prioritas dan tuj~n jangka panjang, bertahap, dan menerima 

kegagalan serta mau bertanggung jawab 

5. Langkah-Jangkah Pemecahan Masalah 

Individu dalam kenyataannya tidak selalu mampu menyelesaikan masalah 

yang datang padanya. Dalam mengahadapi masalah, individu ada kalanya 

menggunakan suatu cara lain walaupun menghadapi masalah yang sama. 
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Menurut Monica (dalam Agustya, 2012), menjelaskan langkah-langkah 

dalam memecahkan masalah, yaitu: 

a. Pengenalan masalah. 

Suatu masalah dikenali melalui perbedaan antara apa yang terjadi dalam 

suatu situasi (aktual) dan apa yang seseorang inginkan untuk terjadi 

(optimal). Setelah berfikir tentang area-area permasalahan ini selanjutnya 

memfokuskan pada suatu masalah tertentu. 

b. Definisi masalah. 

Setelah mengenali masalah maka pemyataan masalah harus spesifik. 

c. Pilihan tindakan. 

Pilihan tindakan masalah merupakan beberapa jalan keluar dari masalah. 

Untuk setiap pilihan tindakan, perlu dibuat dukungan hasil-hasil positif dan 

negatifuya. 

d. Pelaksanaan dan evaluasi. 

Melaksanakan berarti melakukan atau menerapkan tindakan. Setelah 

seseorang menentukan pilihan tindakan maka tindakan itu harus 

dilaksanakan. Sebelum pelaksanaan, evaluasi muncul sebagai sebuah 

tanggung jawab dan tetap penting sampai tindakan telah selesai dilakukan. 

(http://repository.usu.ac.id/bitstream/4/chapter/l l .pdf) 

Menurut Woolfolk dan Nicolich (dalam Agustrya, 2012), secara um11m 

"rdapat empat langkah untuk memecahkan masalah: 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 16/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)16/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Fitria Yuanda - Hubungan Kemampuan Pemecahan Masalah dengan Motivasi Belajar Siswa....



43 

a. Memahami masalah. 

Langkah pertama untuk memecahkan masalah adalah menetapkan secara 

tepat apa masalahnya yaitu dengan menemukan infonnasi yang relevan 

pada masalah yang ada. 

b. Menyeleksi solusi. 

Setelah menentukan masalahnya, kemudian merencanakan strategi dengan 

menyimpulkan bahwa situasi yang ada sama seperti masalah sebelumnya 

dan mencoba apa yang berhasil sebelumnya. 

c. Memutuskan rencana. 

d. Mengevaluasi hasil yaitu meliputi pengecekan fakta baik yang 

menguatkan maupun melemahkan dari solusi masalah serta 

mengidentifikasi solusi yang terbaik. 

Adanya berbagai macam pendapat mengenai tahap pemecahan masalah 

menunjukkan bahwa masalah dapat dipecahkan melalui tahap-tahap pemecahan 

masalah yang berbeda. Namun pada prinsipnya, memecahkan masalah sebaiknya 

dilakukan dengan teratur dan logis. Tahapan memecahkan masalah yang 

diterapkan dalam penelitian ini merupakan hasil adaptasi dari tahapan-tahapan 

yang dikemukakan oleh beberapa ahli di atas. Berikut hasil adaptasi yang 

dimaksud: 

a. Tahap mengidentifikasi pennasalahan yang akan dipecahkan, 

b. Tahap pencarian infonnasi yang dibutuhkan untuk memecahkan 

masalah yang ada, 

c. Tahap menggali altematif pemecahan masalah, 
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d. Tahap memilih alternatif pemecahan masalah yang sesuai untuk 

memecahkan masalah, 

e. Tahap mengevaluasi, yang menyangkut pengecekan kesesuaian solusi 

yang diambil dengan permasalahan yang ada, Tahap memberikan 

rencana alternatif lain apabila solusi yang diambil tidak dapat 

memecahkan masalah yang ada. 

D. Hubungan Kemampuan pemecahan masalah dengan motivasi belajar 

Menurut Uno (2011) motivasi belajar adalah dorongan internal dan 

ekstemal pada sisiwa yang sedang belajar, utuk mengadakan perubahan tingkah 

laku pada umurnnya dengan beberapa indikator. Motivasi pada dasamya dapat 

membantu dalam memahami dan menjelaskan perilaku individu, termasuk 

individu yang sedang belajar. Motivasi dapat berperan dalam penguatan belajar 

apabila seorang anak yang belajar dihadapkan pada suatu masalah yang 

memerlukan pemecahan, dan hanya dapat dipecahkan berkat bantuan hal-hal yang 

pemah dihluinya. 

Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar erat kaitanya dangan 

kemaknaan belajar. Anak akan tertarik akan belajar sesuatu, jik:a yang dipelajari 

itu sedikitnya sudah dapat diketahui atau dinikamati menfaatnya bagi anak. 

Sorang anak yang telah termotivasi untuk belajar sesuatu, akan berusaha 

mempelajarinya dengan baik dan tekun,dengan harapan memperoleh hasil yang 

aik . Dalam hal itu, tampak bahwa motivasi untuk belajar menyebabkan sesorang 

ekun belajar. Sebaliknya, apabila sesorang kurang atau tidak memiliki motivasi 
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untuk belajar, maka tidak tahan lama dalam belajar. Dia mudah tergoda untuk 

mengerjakan hal yang lain dan bukan belajar.Itu berarti motivasi sangat 

berpengaruh terhadap ketahanan dan ketekunan belajar. 

Memberikan motivasi kepada seorang siswa, berarti menggerakkan siswa 

untuk melakukan sesuatu atau ingin melakukan sesuatu. Seorang guru dapat 

memberikan motivasi yang mampu membangkitkan semangat siswa untuk 

belajar. Jadi tugas guru bagaimana mendorong para siswa agar pada dirinya 

tumbuh motivasi. Hal itu dapat dilakukan dengan banyak cara, salah satunya 

adalah dengan menyediakan kondisi yang kondusif, sedangkan yang berperan 

aktif dan banyak melakukan kegiatan adalah siswanya, dalam upaya menemukan 

dan memecahkan masalah. 

Motivasi pada dasamya dapat membantu dalam memahami dan 

menjelaskan perilaku individu, termasuk siswa yang sedang belajar. Motivasi 

dapat berperan dalam penguatan belajar apabila seorang anak yang belajar 

dihadapkan pada suatu masalah yang memerlukan pemecahan, dan hanya dapat 

dipecahkan berkat bantuan hal-hal yang pernah dilaluinya. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar siswa adalah kemampuan yang dimiliki seperti 

kemampuan pemecahan masalah. Perkembangan kognitif siswa SMA berada 

pada tahapan fomal operasional. 

Teori ini menjelaskan baha siswa SMA merupakan individu yang sudah 

ampu berpikir secara abstrak, idealis dan logis (Papalia, 2007). Abstrak 

erupakan konsep dari siswa SMA mampu memecahkan masalah secara verbal, 

isalnya kalau belajar dan berusaha sungguh- sungguh buat ulangan matematika 
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besok, pasti akan dapat nilai yang bagus. Pemikiran yang sederhana ini mampu 

membuat tahapan ini mengerti tujuan dari pemikirannya tentang belajar (Santrock, 

2008). Adanya pemikiran idealis terjadi ditahapan formal operasional dengan cara 

siswa SMA mampu membayangkan hal-hal yang mungkin diharapkan terjadi 

sesuai keinginan individu di tahap ini. Pemikiran idealis dan abstrak ini 

memunculkan remaja berpikiran logis. Remaja selalu berpikir menyusun rencana 

untuk memecahkan masalah dan mencari solusi dari permasalahan mereka. 

Dengan meningkatkan motivasi belajar siswa, maka diharapkan pula dapat 

meningkatkan kl!mampuan pemecahan masalah siswa dalam belajar. Sehingga 

dapat meningkatkan keberhasilan dalam belajar siswa dan juga siswa semakin 

raj in, kreatif dan aktif dalam belajamya. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa apabila siswa 

memiliki kemampuan pemecahan masalah yang tinggi maka dengan sendirinya ia 

juga akan memiliki motivasi belajar yang tinggi pula, sehingga dapat men<lukung 

atau meningkatkan keberhasilan dalam belajamya. Namun apabila seorang siswa 

memiliki kemampuan pemecahan masalah yang rendah, maka motivasi belajar 

juga akan rendah bahkan sama sekali tidak ada. Ini semua dikarenakan adanya 

interaksi antara kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar yang 

berhubungan antara keduanya yang dapat meningkatkan cara siswa dalam belajar 

yang lebih aktif. 
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E. KERANGKA KONSEPTUAL 

Siswa SMA mengalami tahapan peralihan dari masa anak- anak menjadi 

remaja. Pada tahap ini siswa SMA mengalami perkembangan fisik, perkembangan 

kognitif dan perkembangan sosial emosional. Perubahan ini menyebabkan nilai 

ujianjelek, perilaku yang tidak sopan dan emosional. 

Perkembangan kognitif siswa SMA berada pada tahapan fomal 

operasional. Teori ini menjelaskan baha siswa SMA merupakan individu yang 

sudah mampu berpikir secara abstrak, idealis dan logis (Papalia, 2007). Abstrak 

merupakan konsep dari siswa SMA mampu memecahkan masalah secara verbal. 

Adanya pemikiran idealis terjadi ditahapan formal operasional dengan cara siswa 

SMA mampu membayangkan hal-hal yang mungkin diharapkan terjadi sesuai 

keinginan individu di tahap ini. Pemikiran idealis dan abstrak ini memunculkan 

remaja berpikiran logis. Rem::tja selalu berpikir menyusun rencana untuk 

memecahkan masalah dan mencari solusi dari permasalahan mereka. Kemampuan 

pemecahan masalah yang baik akan mempengaruhi motivasi belajar siswa. 
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Berdasarkan ura1an di atas terdapat hubungan antara kemampuan 

pemecahan masalah dengan motivasi belajar, ha! ini dapat dilihat dari diagram di 

bawah ini: 

Aspek-aspek motivasi 

belajar: 

a. Tanggung jawab 

b. Tekun terhadap tugas, 

berkonsentrasi untuk 
meyelesaikan tugas dan 

tidak mudah Menyerah. 

c. Waktu penyelesaian 

tu gas 

d. Menetapkan tujuan 

yang realistis 

~ 

fSIBWAl 
~ 

, 
Kemampuan pemecahan 

masalah 

'" 
Motivasi belajar 

Aspek-aspek 

kemampuan 

pemecahan masalah: 

1. Logis 

2. Pengumpulan 
informasi 

3. Penanggulangan 

masalah 
4. Pengambilan 

keputusan 

5. Evaluasi 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 16/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)16/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Fitria Yuanda - Hubungan Kemampuan Pemecahan Masalah dengan Motivasi Belajar Siswa....



49 

F. HIPOTESIS 

Hipotesis adalah dugaan sementara yang diajukan seorang peneliti yang 

berupa pernyataan untuk diuji kebenarannya atau dibuktikan lebih lanjut. 

Berdasarkan uraian diatas, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

Ada hubungan positif antara kemampuan pemecahan masalah dengan 

motivasi belajar siswa. Dengan asumsi semakin tinggi kemampuan pemecahan 

masalah, maka semakin tinggi juga motivasi belajar siswa. Sebaliknya, semakin 

rendah kemampuan pemecahan masalahnya semakin rendah juga motivasi belajar 

siswa. 
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METODE PENELITIAN 

Pembahasan pada bagian metode penelitian ini akan diuraikan mengenai 

tipe penelitian, identifikasi variabel penelitian, defenisi operasional, subjek 

penelitian, alat pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

a. Tipe Penelitian 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitif, dimana prosedur 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah model korelasional (Neuman, 2003). 

Maksud korelasional dari penelitian ini adalah untuk melihat hubungan antara 

variabel bebas (X) dengan variabel tergantung (Y) yaitu kemampuan pemecahan 

masalah (variabel X) dengan motivasi (variabel Y). 

b. Irlentifikasi Variabel-Variabel Penelitian 

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini, terdiri dari: 

1. Variabel bebas : Kemampuan memecahkan masalah 

2. Variabel tergantung : Motivasi belajar 

c. Defenisi Operasional Variabel Penelitian 

Defenisi operasional variabel penelitian bertujuan untuk mengarahkan 

variabel yang di gunakan dalam penelitian agar sesuai dengan metode pengukuran 

yang telah di persiapkan. 
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Adapun defenisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

I. Kemampuan pemecahan masalah 

Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan individu dalam 

usahanya mencari jawaban atau jalan keluar terhadap permasalahan yang dihadapi 

sehingga diperoleh basil pemilihan salah satu jawaban dari beberapa alternatif 

pemecahan yang mengarah pada satu tujuan tertentu. Data mengenai pemecahan 

masalah ini diungkap dengan menggunakan tes kemampuan pemecahan masalah 

yang disusun berdasarkan aspek- aspek pemecahan masalah yaitu: a. logis b. 

pengumpulan informasi c. penaggulangan masalah d. pengambilan keputusan e. 

evaiuasi. 

2. Motivasi belajar 

Motivasi belajar adalah Keseluruhan daya penggerak baik dari dalam maupun 

dari luar diri yang menimbulkan kemampuan belajar yang menjamin 

kelangsungan kegiatan belajar dan memberi arah kegiatan belajar. Data mengenai 

motivasi belajar ini diungkap dengan menggunakan skala motivasi belajar yang 

disusun berdasarkan Aspek-aspek motivasi belajar:a. Tanggung jawab, b. Tekun 

terhadap tugas, berkonsentrasi untuk meyelesaikan tugas dan tidak mudah 

Menyerah, c. Waktu penyelesaian tugas dan d. Menetapkan tujuan yang realistis 
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a. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian adalah keseluruhan individu atau obyek penelitian yang 

diduga memiliki sifat dan karakteristik yang sama. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa SMA Negeri 19 Medan yang terdiri dari kelas X, Xl dan XH dengan 

jumlah keseluruhan 468 siswa. 

2. Sampel Penelitian Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 

Menurut Arikunto apabila subyeknya kurang dari I 00, lebih baik diambil semua 

sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Akan tetapi jika jumlah 

subyeknya besar dapat diambil antara I 0-15 %, atau 20-25% atau lebih. 

Adapun teknik atau pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Nonprobability Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberi peluang/ kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk 

dipilih menjadi sampel. Adapun tekniknya menggunakan Sampling Kuota , yaitu 

teknik untuk menentukan sampel dari populasi yang mempunyai ciri- cirri tertentu 

sampai jumlah (kuota) yang diinginkan. Bila pada pengambilan sampel dilakukan 

secara kelompok maka pengambilan sampel dibagi rata sampai jumlah (kuota) 

yang diinginkan (Hadi, 2000) 

Berdasarkan pertimbangan tersebut diperoleh sampel sebanyak 70 yang 

diambil dari populasi yang berjumlah 283 orang subjek ditetapkan untuk diambil 

25 % sebagai sampel distribusi populasi subjek menurut strata. 
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Komposisi sampel dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Jenis kelas Populasi Sampel 
(25% dari populasi) 

X.l 40 10 

X.2 40 10 

X.3 41 10 

Xl.l 40 10 

XI.2 40 10 

XI.3 40 10 

XI.4 42 10 

Jumlah 283 70 

b. Teknik Pengumpulan Data 

1. Motivasi belajar 

Teknik pengumpulan data untuk variabel motivasi belajar menggunakan 

metode skala motivasi belajar yang disusun berdasarkan aspek- aspek motivasi 

belajar yang dikemukakan oleh Worrel dan Stillwel (dalam Harlina 1998) yang 

meliputi tanggung jawab, tekun terhadap tugas, waktu penyelesaian tugas, dan 

menetapkan tujuan yang realistis. 

Skala merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan yang di susun secara 

sistematis, kemudian di kirim untuk diisi oleh responden. Setelah diisi, skala di 

kirim kembali atau di kembalikan kepetugas atau peneliti . Bentuk umum sebuah 

angket terdiri dari bagian pendahuluan berisikan petunjuk pengisian skala, bagian 

identitas berisikan identitas responden seperti : nama, alamat, umur, pekerjaan, 

jenis kelamin, status pribadi dan sebagainya, kemudian baru memasuki bagian isi 

angket (Hadi, 2000). 
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Sebelum menyusun skala terlebih dahulu di buat konsep alat ukur yang 

sesuai dengan penelitian yang di lakukan. Konsep alat ukur ini berupa kisi-kisi 

angket. Kisi-kisi angket di jabarkan dalam ke dalam variabel dan indikator, 

selanjutnya di jadikan landasan dan pedoman dalam menyusun item-item 

pernyataan atau pernyataan sebagai instrument penelitian. 

Pertanyaan yang di ajukan hams sesuai dengan aspek yang tertuang dalam 

kisi-kisi yang telah di susun. Untuk menentukan nilai jawaban angket dari 

masing-masing pertanyaan yang di ajukan dengan modifikasi skala likert. Skala di 

atas di susun berdasarkan skala likert dengan membuat empat alternatif pilihan 

jawaban dan dengan membuat pernyataan favourable dan unfavourable. Penilaian 

yang di gunakan untuk kedua angket di atas untuk item favourable adalah nilai 1 

untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS), nilai 2 untuk jawaban Tidak Setuju 

(TS), nilai 3 untuk jawaban Setuju (S), nilai 4 untuk jawaban Sangat Setuju (SS). 

Sementara itu, untuk item unfavorable, nilai 1 untuk jawaban Sangat Setuju (SS), 

nilai 2 untuk jawaban Setuju (S), nilai 3 untuk jawaban Tidak Setuju (TS), dan 

nilai 4 untukjawaban Sangat Tidak Setuju (STS). 

2. Kemampuan pemecahan masalah 

Teknik pengumpulan data untuk variabel kemampuan memecahkan masalah 

menggunakan metode tes objektif yang disusun berdasarkan aspek- aspek dalam 

pemecahan masalah : a. logis b. pengumpulan informasi c. penanggulangan 

masalah d. pengambilan keputusan e. evaluasi. 

Tes objektif menurut Arikunto (2002) adalah serentetan pertanyaan atau 

latihan atau data lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, 
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intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok. 

Rentang skor dalam tes objektif ini dari benar- salah. Sistem penilaian dalam tes 

ini responden diminta untuk mengurutkan, sehingga bentuk kunci jawaban yang 

disediakan berbentuk urutan nomor serta huruf. Jika mengurutkan dengan benar 

maka diberi skor I dan apabila mengurutkannya salah maka diberi skor 0. 

a. Validitas Alat Ukur 

Instrumen di katakan valid apabila mampu mengukur apa yang hendak 

diukur. Di tambahkan oleh Nazir bahwa suatu alat ukur menunjukkan pada kita 

tentang sifat suatu alat ukur dalam pengertian apakah suatu alat ukur cukup 

akurat, stabil atau konsisten dalam mengukur apa yang ingin di ukur. Validitas, di 

lain pihak, mempersoalkan apakah benar-benar kita mengukur apa yang kita 

pikirkan sedang kita ukur?(Arikunto, 2002) 

Teknik yang di gunakan untuk menguji validitas alat ukur, dalam hal ini 

skala diuji validitasnya dengan menggunakan teknik analisa Product Moment 

Pearson adalah sebagai berikut: 

Keterangan : 

r xy = Koefisisen korelasi antar tiap butir dengan skor total 

l:XY = Jumlah basil kali antar setiap butir dengan skor total 

IX = Jumlah skor seluruh susbjek untuk tiap butir 

IY = Jumlah skor keseluruhan butir pada subjek 
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L x 2 
: Jumlah kuadrat skor x 

LY2 
: Jumlah kuadrat skor y 

N = Jumlah subjek 

Nilai validitas setiap butir ( koefisisen r product moment ) sebenamya 

masih perlu dikoreksi karena kelebihan bobot. Kelebihan bobot ini terjasi karena 

skor butir yang dikorelasikan dengan skor total, ikut sebagai komponen skor total, 

dan hal ini menyebabkan koefisien r menjadilebih besar. Teknik untuk 

membersihkan kelebihan bobot ini dipakai formula part whole. Adapun formula 

part whole adalah sebagai berikut. 

Keterangan : 

r:,~ = Koefisien r setelah dikoreksi 

r ._.,, = Koefisien r sebelum dikoreski ( product moment ) 

SDx = Standar Deviasi skor butir 

SDy = Standar Deviasi skor total 

a. Reliabilitas Alat Ukur 

Reliabilitas alat ukur adalah untuk mencari dan mengetahui sejauh mana 

basil pengukuran dapat dipercaya. Reliabel dapat juga dikatakan kepercayaan, 

keterasalan, keajegan, kestabilan, konsistensi dan sebagainya. Hasil pengukuran 
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dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran t~rhadap 

kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama selama dalam diri 

subjek yang diukur memang belum berubah. Analisis reliabilitas alat ukur yang 

dipakai adalah teknik Hoyt dengan rumus sebagai berikut : 

r ., ~\fh 
t t =1- M .Zs 

Keterangan : 

r ,,. = Indeks reliabilitas alat ukur 

1 = Bilangan konstanta 

Mki = mean K wadrat antar butir 

MK.s =Mean Kwadrat antar subjek 

f. Analisis Data 

Untuk menguji data yang teiah diperoleh akan dianalisis secara statistik 

dengan menggunakan teknik korelasi Product Moment. Alasan peneliti 

menggunakan analisis korelasi Product Moment dalam menganalisis data karena 

dalam penelitian ini terdapat satu variabel bebas yang ingin dilihat hubungannya 

dengan satu variabel tergantung. Adapun rumus Product Moment adalah sebagai 

berikut: 

Berdasarkan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, maka analisis 

data dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi Product Moment, dengan 
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tujuan utama penelitian ini yakni ingin melihat apakah ada hubungan antara 

kemampuan pemecahan masalah dengan motivasi belajar. Untuk tujuan ini, 

dilakukan pengukuran empirik dengan menggunakan uji statistik korelasi Product 

Moment dengan rumus sebagai berikut : 

Keterangan: 

r xy : Koefisien korelasi antara variabel x (skor subjek setiap item) dengan 

variabel x. 

I xy : Jumlah dari hasil perkalian antara variabel y (total skor subjek dari 

seluruh item) dei1gan variabel y. 

I X : Jumlah skor seluruh tiap item x. 

IY : Jumlah skor seluruh tiap item y. 

2.:x2 
: Jumlah kuadrat skor x. 

LY2 
: Jumlah kuadrat skor y. 

N : Jumlah subjek. 

Sebelum data dianalisis dengan teknik korelasi product moment maka 

terlebih dahulu dilakukan uji asumsi terhadap data penelitian yang meliputi : 

1) Uji normalitas, yaitu untuk mengetahui apakah distribusi data penelitian 

setiap masing-masing variabel telah menyebar secara normal. 

2) Uji linearitas, yaitu untuk mengetahui apakah data variabel bebas 

memiliki hubungan yang linier dengan variabel terikat. 
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a. Kesimpulan 

BABV 

PENUTUP 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan basil- basil yang telab diperoleb dalam penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan bal- bal sebagai berikut: 

I. Terdapat bubungan positif yang signifikan antara kemampuan memecahkan 

masalab dengan motivasi belajar. Hal ini dibuktikan dengan signifikan antara 

kemampuan memecahkan masalab dengan motivasi belajar, dimana rxy = 

0,737; p= 0.000< 0,010. Artinya semakin tinggi Kemampuan Memecahkan 

Masalah, maka semakin tinggi Motivasi Belajar. Berdasarkan hasil ini, maka 

bipotesis yang telab diajukan dalam penelitian ini dinyatakan diterima. 

Sumbangan efektif kemampuan memecahkan masalab terbadap motivasi 

belajar sebesar 43.5 %. 

2. Berdasarkan hasil perbitungan yang telab dilakukan mengenai mean bipotetik 

dan mean empiric, maka diketabui bahwa subjek penelitian memiliki 

kemampuan memecahkan masalab yang tinggi, dimana mean bipotetik 15.000 

dan mean empirik 17.400. Kemudian untuk variabel motivasi belajar mean 

bipotetiknya tergolong tinggi, dimana mean bipotetik 115.000 dan mean 

empirik 137.500. 
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b. Saran 

I. Bagi Siswa 

Para siswa harus mempertahankan kemampuan memecahkan masalahnya 

sehingga dapat memotivasi diri dalam belajar seperti rajin belajar, 

membuat time scedule dalam belajar dan lain-lain, karena dengan motivasi 

tersebut siswa akan dapat meraih apa yang menjadi cita-cita dan mencapai 

prestasi yang gemilang. 

2. Bagi Lembaga 

Lembaga dalam hal ini pihak sekolah, hendaknya pengajar untuk lebih 

memperhatikan siswa siswinya, tidak hanya sebatas memperhatikan 

kemampuan akademisnya saja tetapi lebih pada sikap siswa dalam 

memahami situasi dan kondisi yang ada di lingkungannya. Para pengajar 

bisa membuat kelompok belajar dalam kelas yang diberikan suatu 

masalah, sehingga dalam kelompok dapat sating berkomunikasi untuk 

menyelesaikan masalah tersebut. Selain itu pihak sekolah hendaknya 

membantu para siswanya untuk bisa mewujudkan cita-citanya dan bisa 

mendorong (memotivasi) siswa agar belajar lebih giat, hal ini dapat 

diwujudkan dengan memperbanyak kegiatan ektrakulikuler yang ada di 

sekolah. 

3. Bagi°Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, terutama yang tertarik dengan permasalahan 

yangsama, diharapkan untuk mengkaji masalah ini dengan jangkauan 

yang lebihluas dengan menambah atau mengembangkan variabel yang 

belum terungkapdalam penelitian ini. Dengan dilakukannya penelitian 

lanjutan ini diharapkan hasil penelitian menjadi lebih lengkap. 
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